
 



  



  

 



  

KATA  PENGANTAR 

Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian dan reviu berbagai literatur dari berbagai 
bidang industri dan dunia pendidikan yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
rangka mengukur Kepuasan Kerja guru professional baik di sekolah dasar, menengah 
pertama dan menengah atas guna membangun dan  meningkatkan kepuasan kerja 
guru di tempat kerjanya. Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
di 10 SMA Negeri Kota Medan dan berbagai teori kepuasan kerja yang pada 
umumnya banyak digunakan dalam bidang industri diseluruh dunia. Akibat 
keberhasilan teori kepuasan kerja dalam dunia industri, dewasa ini teori kepuasan 
kerja tersebut telah banyak digunakan dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan 
kepuasan kerja guru dalam meningkatkan proses pembelajaran.  

Dewasa ini perkembangan teknologi informatika telah jauh merasuk ke dalam 
dunia pendidikan, sehingga mempengaruhi pembelajaran disemua tingkatan 
persekolahan di Indonesia. Peningkatan kepuasan kerja guru  perlu diperhatikan dan 
diukur untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. Perubahan budaya organisasi 
sekolah dengan sendirinya terjadi akibat perkembangan internet yang sedemikian 
cepat dalam dunia pendidikan. Demikian juga dengan terjadinya perubahan struktur 
organisasi dari struktur organisasi birokrasi Weber ke sistim manajemen berbasis 
sekolah yang lebih partisipatif yang melimpahkan sebahagian kekuasaan atau 
wewenang dalam pengambilan keputusan persekolahan kepada guru, orangtua dan 
kepala sekolah dari pemerintah pusat akan memberikan dampak positip terhadap 
kepuasan kerja guru. 

Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan sertifikasi guru, maka pemerintah 
memberikan tunjangan sertifikasi guru yang selanjutnya memberikan dampak positip 
terhadap tingkat kepuasan guru. Dengan demikian kedua variabel budaya organisasi, 
dan peribahan struktur organisasi  secara langsung atau tak langsung akan 
memberikan dampak positip terhadap motivasi kerja guru dan kemudian akan 
mempengaruhi kepuasan kerja guru. 

Dengan adanya berbagai terobosan perubahan dan pengembangan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia, maka sangat penting untuk mengukur kinerja guru setiap 
saat,  agar dapat digunakan sebagai acuan dalam peningkatan proses pembelajaran 
siswa, karena guru yang terpuaskan dalam pekerjaannya tentu akan lebih produktif. 

 Semoga buku ini bermanfaat bagi dunia pendidikan di Indonesia dalam 
mengembangkan dan mengukur kepuasan kerja guru. 

       Penulis, 

        Wesly Hutabarat 
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